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要旨 

 

ゲラフィ。ハンノ。2014 年。ゲラフィ。ハンノ。2014 年。アニメ『サム

ライチャンプルー』における在ポストモダニズムの一形態として、高い文

化と低文化の混在 。ブラウィジャヤ大学日本語学科。 

指導教師：（ア）フィツリアナ・プスピタ・デウィ；（イ）ナディア・イ

ンダ・シャルタンティ 

 

キーワード：ポストモダニズム、ポストモダニティ、高い文化、低文化、

アニメ、侍、ヒプーホプ。 

 

人間の文化の製品は、人間の思考の開発は、科学技術の進展に影響され

るに応じて進化し、変化します。渡辺信一郎監督によって行われたアニメ

『サムライチャンプルー』はポストモダニズムの影響を受けている人間の

思考の産物を記述します。ポストモダン的思考に階層の境界が破壊されて、

ていないオリジナル作品は渡されて、標準的な主流に従わない代替文化は

生成認識位置を取得し、消費した。 

この研究では、ポストモダニズムの研究を使って、この研究は、テキス

トと絵を通じてアニメシーンで高い文化と低文化の混合物の形表示するた

めにポストモダニズムの存在を説明する。 

この研究の結果、物語の構成要素間の関係に調和を破壊し、文字の化粧

のスタイリングを過大評価し、元のテキストをパロディする方法によって

悪化、古い文化の再生によって引き起こさ低文化と高い文化の境界線の消

失を示する。 

アニメサムライチャンプルーはまだ勉強することは興味深いいくつかの

他の電荷を持っているので著者らは、低分化と高い文化の文化的な混在を

議論することなく、純粋なポストモダンなアプローチでこのアニメを検討

することを示唆している、あるいはまた、島原の乱、より深く日本のカト

リックの開発を決定するために、歴史的なアプローチを使用することがで

きる。 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRAK 

 

Gherrafy, Hanno. 2014. Perpaduan Budaya Tinggi dan Budaya Rendah 

Sebagai Bentuk Eksistensi Postmodernisme Dalam Anime Samurai 

Champloo Karya Shinichiro Watanabe. Program Studi Sastra Jepang, 

Universitas Brawijaya. 

Pembimbing: (I)   Fitriana Puspita Dewi;  (II)  Nadya Inda Syartanti. 

 

Kata Kunci  : Postmodernisme, Postmodernitas, Budaya Tinggi, Budaya Rendah,  

Anime, Samurai, Hip-Hop. 

 

Produk kebudayaan manusia berkembang silih berganti sesuai dengan 

perkembangan pemikiran manusia yang dipengaruhi oleh kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Anime Samurai Champloo karya sutradara Shinichiro 

Watanabe menggambarkan salah satu produk pemikiran manusia yang 

dipengaruhi oleh Postmodernisme. Pada pemikiran postmodern batas hirarki 

tradisional runtuh, karya-karya yang tidak orisinal diakui, kebudayaan alternatif 

yang tidak mengikuti pakem arus utama diberi tempat, diapresiasi, diproduksi, 

dan dikonsumsi. 

Dengan menggunakan kajian postmodern, penelitian ini akan menjelaskan 

eksistensi Postmodernisme dengan menunjukkan bentuk-bentuk perpaduan 

budaya tinggi dan budaya rendah dalam adegan-adegan anime ini secara deskriptif 

melalui teks dan gambar. 

Hasil penelitian ini menunjukkan prinsip utama postmodern, yaitu hirarki 

yang hilang dalam konsep kebudayaan tinggi dan rendah akibat reproduksi 

elemen-elemen budaya pada masa lampau yang kemudian dimassakan dengan 

jalan memparodikan teks orisinal, memperkaya penggayaan terhadap dandanan 

para karakter, serta mematahkan keselarasan-keselarasan dalam dialog antar 

elemen pada unsur pembangun cerita. 

Anime Samurai Champloo sendiri masih memiliki beberapa muatan lain 

yang menarik untuk dikaji oleh karena itu, penulis menyarankan untuk meneliti 

anime ini dengan pendekatan postmodern murni tanpa terfokus dalam perpaduan 

budaya tinggi dan budaya rendah kemudian dapat juga menggunakan pendekatan 

historis untuk mengetahui pemberontakan shimabara dan perkembangan agama 

Katholik di Jepang. 
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